PENGARUH PERBEDAAN KONSENTRASI DAN  JENIS PELARUT EKSTRAK BUAH LEGUNDI (Vitex trifolia Linn.) TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI Staphylococcus aureus
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Tinjauan tentang Tanaman Legundi (Vitex trifolia Linn.) 
2.1.1 Morfologi dan Deskripsi Tanaman Legundi (Vitex trifolia Linn.) 
Berdasarkan taksonomi tanaman, legundi termasuk dalam suku Verbenaceae 
(Yulianti, 2011):   
Kerajaan   : Plantae  
Divisi    : Spermatophyta   
Kelas    : Dicotyledonae   
Bangsa  : Lamiales   
Suku     : Verbenaceae   
Marga    : Vitex   
Jenis     : Vitex trifolia Linn.  
Nama Daerah : Gendarasi (palembang), Lagundi, Lilegundi 
(Minangkabau), Lagondi (sunda), Legundi (jawa), Galumi (sumbawa), Sangari 
(bima), Lenra (makasar), Lawarani (bugis), Ai tuban (ambon). Nama Asing : Man 
Jing ( Cina), simplel eaf shrub chaste tree (Inggris) (Yulianti, 2011).  
Vitex trifolia Linn. tergolong ke dalam anggota Verbenaceae yang memiliki 
sekitar 270 spesies yang tersebar di daerah tropis dan subtropis dan beberapa spesies 
juga ditemukan di daerah yang beriklim sedang (Natheer et al., 2012; Rajakan, 
Balakrishnan, Karthikeyan, dan Jagadheesan, 2014). Tanaman Legundi merupakan 
tanaman perdu atau pohon dengan tinggi yang bisa mencapai 6 meter dengan ciri 
morfologi batang menyebar dan berambut halus dengan sistem perakaran adventif, 
bunga majemuk berkumpul dalam suatu tandan yang keluar dari ujung tangkai serta 
11 
 
berwarna berwarna biru keunguan atau ungu. Tumbuhan ini tumbuh di daerah 
berpasir dan memiliki kemampuan untuk mengikat pasir dan menahan semburan 
garam dari laut (Chan, Baba, Chan, Kainuma, dan Tangah, 2016). Daunnya 
berwarna kehijauan, helaian anak daun berbentuk bulat telur sungsang, ujung dan 
pangkal runcing, tepi rata, pertulangan menyirip, permukaan atas berwarna hijau, 
permukaan bawah berambut rapat warna putih, panjang 4-9,5 cm, lebar 1,75-3,75 
cm. Buahnya berbentuk bulat seperti yang terlihat pada Gambar 2.1 (Parapat, 2014).  
 
Gambar 2.1 Tumbuhan Vitex trifolia Linn. 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
2.1.2 Kandungan Kimia Buah Legundi (Vitex trifolia Linn.) 
Buah Legundi (Vitex trifolia Linn.) mengandung  senyawa golongan 
flavonoid (kastisin; 3,6,7-trimetil kuersetagetin; vitexin; artemetin; 5-metil 
artemetin; 7-desmetil artemetin; luteolin; luteolin-7-O-²-D-glukuronida; luteolin-3-
O-²- D-glukuronida dan isoorientin), labdane diterpene (vitexilactone dan 
revitexilactone), asam fenolik (asam p-hidroksbenzoik dan asam vanilik), falovon 
(casticin, luteolin dan artemetin), asam p-hidrobenzoik, b-sitosterol, b-sitosterol-3-
O-glukosida, casticin, 3,6,7-trimethyl quercetagetin, vitexfolins A-C, flavonoids 
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(luteolin, crysosplenol D dan penduletin), halimane diterpenes (vitetrifolins D-G), 
terpenoid, maupun sterol (²-sitosterol dan ²-sitosterol-²-D-glukosida (Chan et al., 
2016; Lubis dan Hariaji, 2017). Selain kandungan di atas, buah legundi (Vitex 
trifolia Linn) juga mengandung alkaloid vitricine (0,01%) (Geetha et al., 2004).  
2.1.3 Senyawa yang Bersifat Antibakteri pada Buah Legundi (Vitex trifolia 
Linn.) 
Flavonoid merupakan salah satu senyawa fenol alami yang tesebar luas pada 
tumbuhan, yang disintesis dalam jumlah sedikit (0,5% – 1,5%) dan dapat ditemukan 
pada hampir semua bagian tumbuhan (Sabir, 2005). Senyawa golongan flavonoid 
bersifat tidak tahan panas. Selain itu senyawa flavonoid juga mudah teroksidasi 
pada suhu yang tinggi (Rahayu, Kurniasih, dan Amalia, 2015). Senyawa golongan 
flavonoid termasuk senyawa polar dan dapat diekstraksi dengan pelarut yang 
bersifat polar pula (Ingrath, Nugroho, dan Yulianingsih, 2015).  
 Menurut Bobbarala (2012) flavonoid berperan dalam mengobati infeksi 
mikroba sehingga digunakan sebagai zat antibakteri yang efektif terhadap beragam 
mikrooganisme. Mekanisme kerja flavonoid sebagai antibakteri dapat dibagi 
menjadi tiga yaitu merusak fungsi membran sel, menghambat sintesis asam nukleat, 
dan menghambat metabolisme energi (Hendra, Ahmad, Sukari, Shukor, dan 
Oskoueian, 2011). Flavonoid dapat merusak membran sel dengan cara merusak 
membran sel bakteri sehingga senyawa intraseluler pada bakteri juga ikut keluar 
(Arlofa, 2015). Hal tersebut terjadi karena flavonoid akan mmebentuk senyawa 
kompleks dengan protein ekstraseluler dan terlarut pada bakteri. Selain itu 
mekanisme kerja flavonoid  sebagai  antibakteri  adalah  dengan  cara  menghambat  
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sintesis DNA – RNA dengan cara menyisipkan ikatan hidrogen dengan 
penumpukan basa asam nukleat. Hasil interaksi antara flavonoid dengan DNA 
bakteri adalah menyebabkan terjadinya kerusakan permeabilitas dinding sel bakteri, 
mikrosom dan lisosom. Flavonoid juga dapat menghambat metabolisme energi 
pada bakteri sehingga ketika metabolisme energi terhambat maka penyerapan aktif 
berbagai metabolit dan untuk biosintesis makromolekul pada bakteri juga terhambat 
(Cushnie dan Lamb, 2005).  
 Alkaloid mewakili kelompok metabolit sekuner yang sangat luas dengan 
beragam struktur, distribusi di alam, dan aktivitas biologis penting. Senyawa ini 
tergolong ke dalam senyawa yang bersifat polar sehingga akan terikat dalam pelarut 
polar seperti etanol dan metanol (Titis, Fachriyah, dan Dewi, 2013). Mekanisme 
kerja alkaloid sebagai antibakteri secara umum dengan cara menggangu komponen 
penyusun peptidoglikan pada sel bakteri sehingga lapisan dinding sel tidak 
terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian sel tersebut (González-lamothe 
et al., 2009; Juliantina, Citra, Nirwani, Nurmasitoh, dan Bowo, 2009). Selain itu, di 
dalam senyawa alkaloid terdapat gugus basa yang mengandung nitrogen yang akan 
bereaksi dengan senyawa asam amino yang menyusun dinding sel bakteri dan DNA 
bakteri. Reaksi ini mengakibatkan terjadinya perubahan struktur dan susunan asam 
amino yang akan menimbulkan perubahan keseimbangan genetik pada rantai DNA 
sehingga akan mengalami kerusakan dan mendorong terjadinya lisis bakteri yang 
akan menyebabkan kematian sel pada bakteri sehingga menimbulkan efek 
bakterisida (Arlofa, 2015; Sari, Djannah, dan Nurani, 2010).  
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 Terpenoid merupakan senyawa kimia yang terdiri dari beberapa unit 
isopren. Kebanyakan terpenoid mempunyai struktur siklik dan mempunyai satu 
gugus fungsi atau lebih. Terpenoid umumnya larut dalam lemak dan terdapat dalam 
sitoplsma sel tumbuhan (Ramadani, 2016). Menurut Laksono, Fachriyah, dan 
Kusrini, (2014) terpenoid berpotensi menjadi agen antibakteri. Efek antimikroba 
dari senyawa terpenoid adalah kemampuannya merusak membran sel bakteri 
(Sitepu, Suada, dan Susrama, 2012).  
2.1.4 Manfaat Tanaman Legundi (Vitex trifolia Linn.) 
Efek farmakologis daun legundi diantaranya adalah sebagai anti-inflamasi, 
obat penenang, obat demam, peradangan, meningkatkan berat badan, 
menyembuhkan luka, antibakteri, anti HIV, aktivitas antikanker dan antipiretik 
(Chan et al., 2016; Natheer et al., 2012). Sedangkan buahnya dapat digunakan untuk 
menghambat pembelahan dan pertumbuhan sel tumor, meredakan sakit kepala, 
rematik, migrain, sakit mata dan pilek. Negara China dan Korea telah 
memanfaatkan buah legundi kering sejak lama untuk digunakan sebagai obat asma 
dan bebrapa penyakit alergi (Chan et al., 2016).  
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2.2 Tinjauan Tentang Staphylococcus aureus 
2.2.1 Morfologi dan Deskripsi Staphylococcus aureus 
Taksonomi Staphylococcus aureus menurut Syarurachman et al., (2010): 
Ordo   : Eubacteriales  
Famili  : Micrococaceae 
Genus  : Staphylococcus 
Spesies : Staphylococcus aureus 
Staphylococus aureus biasa disebut “golden staph” karena memiliki warna 
pigmentasi kuning keemasan dan merupakan bakteri yang umumnya berkoloni di 
kulit mamalia, kelenjar kulit, dan selaput lendir khususnya di hidung orang sehat 
(Halpin-Donhalek dan Marth, 1989; Hamza et al., 2013; Harris, Foster, dan 
Richards, 2002; Sutra dan Poutrel, 2019). Bakteri ini memiliki kemampuan 
bertahan dan berkembang biak di berbagai lingkungan sehingga memiliki wilayah 
penyebaran yang luas (Carles et al., 2004). Sekitar 30%  Staphylococus aureus 
dapat menyebabkan penyakit ketika memperoleh akses masuk ke dalam aliran 
darah atau masuk ke tubuh melalui luka (Hamza et al., 2013).  
Staphylococus aureus merupakan merupakan bakteri yang bersifat non-motil, 
gram positif, berbentuk bulat dengan diameter 0,5 - 1,5 μm, anaerob fakultatif, non 
sporulasi dan merupakan kelompok bakteri patogen utama yang berkoloni dan 
menginfeksi pasien yang dirawat di rumah sakit dengan cara menurunkan imunitas 
pasien (Shulman dan Nahmias, 1972 dalam Halpin-Donhalek dan Marth, 1989; 
Sutra dan Poutrel, 2019). Menurut Halpin-Donhalek dan Marth (1989) 
Staphylococcus aureus tumbuh pada rentang suhu 6,5 – 500C dengan suhu optimum 
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antara 30 – 400C. Demikian pula, Staphylococcus aureus dapat tumbuh pada 
rentang pH 4,2 – 9,3 dengan pH optimal antara 7,0 -7,5.   
2.2.2 Patogenitas Staphylococcus aureus 
Staphylococcus aureus tergolong ke dalam bakteri gram positif yang menjadi 
salah satu penyebab utama infeksi pada masyarakat dan rumah sakit di seluruh 
dunia (Sifri, Begun, Ausubel, dan Calderwood, 2003). Bakteri ini mampu 
menyebabkan penyakit yang beragam diantaranya infeksi lokal pada kulit, hidung, 
uretra, vagina dan saluran gastrointestinal yang sebagian kecil tidak mengancam 
jiwa (Shulman dan Nahmias, 1972 dalam Halpin-Donhalek dan Marth, 1989). 
Infeksi lain yang disebabkan oleh bakteri ini adalah infeksi kulit ringan seperti 
bisul, impetigo, dan luka infeksi. Selain infeksi ringan, bakteri ini  juga bisa 
menyebabkan infeksi luka yang lebih serius seperti selulitis, infeksi tulang dan 
sendi (osteomielitis), infeksi paru-paru (pneumonia), infeksi katup jantung 
(endokarditis), dan infeksi aliran darah (septisemia) (Harris et al., 2002; Sifri et al., 
2003; Sutra dan Poutrel, 2019). Jalur masuknya bakteri ini ke dalam tubuh dapat 
melalui folikel rambut, tusukan jarum atau melalui saluran pernapasan (Triana, 
2014). 
2.3 Tinjauan Tentang Pelarut 
Pelarut merupakan zat yang berada pada larutan dalam jumlah yang besar 
sedangkan zat lainnya dianggap sebagai zat terlarut (Chew et al., 2011). Pelarut 
dapat dikatakan baik digunakan untuk ekstraksi apabila pelarut tersebut mempunyai 
daya melarutkan yang tinggi terhadap zat yang akan diekstraksi. Daya melarutkan 
yang tinggi berhubungan dengan kepolaran pelarut dan kepolaran senyawa yang 
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diekstraksi (Hijazi et al., 2013). Adapun tingkat polaritas pelarut disajikan pada 
Tabel 2.1. 
Tabel 2.1 Tingkat polaritas pelarut  
Pelarut Indeks 
kepolaran 
Titik didih (oC) Viskositas 
(cPoise) 
Kelarutan 
dalam air 
(%w/w) 
n-heksan 0,0 69 0,33 0,001 
Diklorometana 3,1 41 0,44 1,6 
n-butanol 3,9 118 2,98 7,81 
Iso-propanol 3,9 82 2,30 100 
n-propanol 4,0 92 2,27 100 
Kloroform 4,1 61 0,57 0,815 
Etil asetat 4,4 77 0,45 8,7 
Aseton 5,1 56 0,32 100 
Metanol 5,1 65 0,60 100 
Etanol 5,2 78 1,20 100 
Air 9,0 100 1,00 100 
Sumber : Sarker, Latif dan Gray (2006) dalam Ariyani et al., (2008) 
 
Pemilihan pelarut yang akan dipakai dalam proses ekstraksi harus 
memperhatikan sifat kandungan senyawa yang akan diisolasi. Sifat yang penting 
adalah polaritas dan gugus polar dari suatu senyawa (Septiana dan Asnani, 2012). 
Ariyani et al., (2008) menyebutkan bahwa bahan yang cenderung lebih larut dalam 
air disebut memiliki sifat yang polar, dan sebaliknya yang cenderung larut dalam 
pelarut organik disebut non-polar. Bahan dikatakan polar apabila apabila 
molekulnya mengandung ikatan ganda, gugus karbonil dan atom elektronegatif. 
Bahan polar memiliki ciri: molekulnya mengandung cincin aromatik, gugus 
lipofilik atau molekulnya tidak mengandung ikatan ganda, gugus karbonil dan atom 
elektronegatif (Sultana, Anwar, dan Ashraf, 2009). Senyawa polar akan larut dalam 
pelarut polar dan senyawa non polar akan larut dalam pelarut non polar (Ariyani et 
al., 2008).   
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Pelarut metanol merupakan pelarut yang banyak digunakan dalam ekstraksi 
senyawa-senyawa organik, karena metanol dapat mengikat senyawa yang bersifat 
polar, non polar dan semi polar (Pane, 2013). Metanol dapat menarik alkaloid, 
steroid, saponin, dan flavonoid dari tanaman (Thompson, 1985 dalam G, W, dan K, 
2013). Penelitian yang dilakukan oleh Natheer et al., (2012) menunjukkan bahwa 
ekstrak metanol daun legundi (Vitex trifolia Linn.) lebih efektif menghambat 
pertumbuhan bakteri dibandingkan ekstrak etanol dan etil asetat.  
Pelarut   etanol   merupakan pelarut  universal dengan   indeks   polaritas   5,2   
yang dapat melarutkan hampir semua senyawa metaolit sekunder yang terkandung 
baik polar maupun nonpolar seperti alkaloid, flavonoid,   saponin,   tannin,   serta   
steroid   dan terpenoid    yang   terkandung dalam simplisia  dapat ditarik ke dalam 
pelarut (Snyder,  1997 dalam Puspitasari et al., 2013). Selain itu, kapang dan kuman   
sulit tumbuh dalam etanol 20% keatas,  tidak beracun,  netral, dan absorbsinya baik 
(Depkes, 1986). Penelitian yang dilakukan oleh Rajakan et al., (2014) menunjukkan 
bahwa ekstrak etanol daun legundi (Vitex trifolia Linn.) dapat menarik senyawa 
berupa alkaloid, flavonoid, fenol, saponin, tanin, dan terpenoid. Namun pada 
penelitian yang dilakukan oleh Natheer et al., (2012) menunjukkan bahwa ekstrak 
etanol daun legundi (Vitex trifolia Linn.) tidak menunjukkan diameter zona hambat 
(resisten) terhadap bakteri Staphylococcus aureus.  
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2.4 Tinjauan Tentang Antimikroba 
2.4.1 Pengertian Antimikroba  
Antimikroba merupakan zat atau obat untuk membasmi jasad renik yang 
diperoleh dari sintesis atau yang berasal daari senyawa non organik (Atikah, 2013). 
Sedangkan menurut Jauhari (2010) antimikroba merupakan suatu zat yang dapat 
menghambat pertumbuhan patogen. Antimikroba adalah obat-obat yang digunakan 
untk memberantas infeksi mikroba pada manusia (Dalimunthe, 2009). Berdasarkan 
tiga pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa antimikroba merupakan zat yang 
diperoleh dari sintesis atau dari senyawa non organik yang digunakan untuk 
membasmi atau menghambat pertumbuhan patogen.  
2.4.2 Mekanisme Kerja Antimikroba 
Antimikroba dapat bersifat bakteriostatik dan bakterisidal. Bakteriostatik 
adalah kemampun antimikroba untuk menghambat atau menghentikan laju 
pertumbuhan bakteri. Bakterisidal adalah kemampuan antimikroba untuk 
membunuh bakteri. Bahan antimikrobial dapat bersifat bakteriostatik pada 
konsentrasi pada konsentrasi rendah, namun bersifat bakterisidal pada konsentrasi 
tinggi (Waluyo, 2010).  
Menurut Pelczar dan Chan (1988), antimikroba memiliki 5 mekanisme kerja 
yang utama, yaitu: 
1. Kerusakan pada dinding sel  
Struktur dinding sel dapat dirusak dengan cara menghambat 
pembentukannya atau mengubahnya setelah selesai terbentuk.  
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2. Perubahan permeabilitas sel  
Membran sitoplasma mempertahankan bahan-bahan tertentu di dalam 
sel serta mengatur aliran keluar masuknya bahan-bahan lain. Membran 
memelihara integritas komponen-komponen selular. Kerusakan pada 
membran ini akan mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan sel atau 
matinya sel.  
3. Perubahan molekul protein dan asam nukleat 
Hidupnya suatu sel bergantung pada terpeliharanya molekul-molekul 
protein dan asam nukleat dalam keadaan alamiahnya. Suau kondisi atau 
substansi yang mengubah keadaan ini, yaitu mendenaturasikan protein dan 
asam-asam nukleat dapat merusak sel tanpa dapat diperbaiki kembali. Suhu 
tinggi dan konsentrasi pekat beberapa zat kimia dapat mengakibatkan 
koagulasi (denaturasi) ireversibel (tak dapat balik) komponen-komponen 
selular yang vital ini.  
4. Penghambatan kerja enzim 
Setiap enzim dari beratus-ratus enzim berbeda-beda yang ada di dalam 
sel merupakan sasaran potensial bagi bekerjanya suatu penghambat. Banyak 
zat kimia telah diketahui dapat mengganggu reaksi biokimiawi. 
Penghambatan ini dapat mengakibatkan terganggunya metabolisme atau 
matinya sel.  
5. Penghambatan sintesis asam nukleat dan protein 
DNA, RNA dan protein memegang peranan amat  penting di dalam 
proses kehidupan normal sel. Hal itu berarti bahwa gangguan apapun yang 
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terjadi pada pembentukan atau fungsi zat-zat tersebut dapat mengakibatkan 
kerusakan total pada sel. 
2.4.3 Metode Pengujian Daya Antimikroba 
Uji aktivitas daya antimikroba merupakan pengukuran kemampuan antibiotik 
atau obat kimia dalam membunuh atau menghambat pertumbuhan bakteri secara in 
vitro (Prasetya, 2018). Pengujian aktivitas antibakteri dapat dilakukan dengan dua 
metode pokok, yaitu metode difusi dan dilusi. Metode Kirby Bauer (metode disc 
diffusion) merupakan salah satu cara menentukan aktivitas agen antimikroba 
dengan cara meletakkan piringan yang berisi agen antimikroba pada media agar 
yang telah ditanami mikroorganisme. Area jernih mengindikasikan adanya 
hambatan pertumbuhan mikroorganisme oleh agen antimikroba pada permukaan 
media agar (Pratiwi, 2008).   Metode dilusi merupakan metode yang 
menggunakan antimikroba dengan kadar yang menurun secara bertahap, baik 
dengan media cair atau padat. Kemudian media diinokulasi bakteri uji dan 
dieramkan. Tahap akhir dari metode dilusi adalah antimikrobi dilarutkan dengan 
kadar yang menghambat atau mematikan (Jawetz et al., 2005 dalam Setiaji, 2009).  
Menurut Davis dan Stout (1971) apabila daerah hambatan 20 mm atau lebih 
maka antibakteri tersebut digolongkan sangat kuat, apabila daerah hambatan 10 – 
20 mm maka antibakteri tersebut digolongkan kuat, apabila daerah hambatan 5 – 
10 mm maka antibakteri tersebut digolongkan sedang, dan apabila daerah hambatan 
5 mm atau kurang maka antibakteri tersebut digolongkan lemah. 
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2.4.4 Keadaan yang Mempengaruhi Kerja Antimikrobial  
Menurut Pelczar dan Chan (1988) terdapat enam faktor yang dapat 
mempengaruhi penghambatan atau pembasmian mikroorganisme oleh bahan atau 
proses antimikrobial :  
1. Konsentrasi atau intensitas zat antimikrobial  
Semakin besar konsentrasi zat antimikrobial maka semakin cepat jumlah 
bakteri yang mati atau terhambat.  
2. Jumlah mikroorganisme 
Semakin banyak jumlah mikroorganisme yang digunakan maka semakin 
lama waktu yang dibutuhkan.  
3. Suhu  
Kenaikan suhu yang sedang secara besar dapat menaikkan keefektifan suatu 
disinfektan atau bahan antimikrobial lain. Hal tersebut terjadi karena zat 
kimia merusak mikroorganisme melalui reaksi-reaksi kimiawi dan laju reaksi 
kimiawi dipercepat dengan meningkatkan suhu.  
4. Spesies mikroorganisme  
Spesies mikroorgansime menunjukkan kerentanan yang berbeda-beda 
terhadap sarana fisik dan bahan kimia. Spesies pembentuk spora, sel vegetatif 
yang sedang tumbuh lebih mudah dibunuh dibandingkan dengan sporanya. 
Spora bakteri adalah yang paling resisten di antara semua organisme hidp 
dalam hal kemampuan untuk bertahan hidup pada keadaan fisik dan kimiawi 
yang kurang baik. 
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5. Adanya bahan organik  
Adanya bahan organik asing dapat menurunkan dengan nyata keefektifan zat 
kimia antimikrobial dengan cara menginaktifkan bahan-bahan tersebut atau 
melindungi mikroorganisme dari padanya.  
6. Kemasaman atau kebasaan (pH) 
Mikroorganisme yang terdapat pada bahan dengan pH asam dapat dibasmi 
pada suhu yang lebih rendah dan dalam waktu yang lebih singkat 
dibandingkan dengan mikroorganisme yang sama dengan lingkungan basa.  
2.5 Tinjauan Tentang Sumber Belajar 
2.5.1 Pengertian Sumber Belajar 
Sumber belajar berasal dari dua kata yang berbeda yaitu sumber dan belajar. 
Sumber menurut istilah adalah asal, awal mula, dan bahan sedangkan belajar 
merupakan proses mencari pengalaman. Sehingga sumber belajar adalah semua 
bahan yang memfasilitasi proses seseorang untuk mendapatkan pengalaman 
(Satrianawati, 2018).  
Satrianawati (2018) menyebutkan bahwa sumber belajar menurut AECT 
(Association for Education and Communication Technology) adalah semua sumber 
baik berupa data, orang dan wujud tertentu yang dapat digunakan oleh siswa dalam 
belajar, baik secara terpisah maupun secara terkombinasi sehingga mempermudah 
siswa dalam mencapai tujuan belajar atau mencapai kompetensi tertentu. Sumber 
belajar adalah bahan-bahan yang dimanfaatkan dan diperlukan dalam proses 
pembelajaran, yang dapat berupa buku teks, media cetak, media elektronik, 
narasumber, lingkungan sekitar, dan sebagainya yang tersedia di sekitar lingkungan  
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belajar yang berfungsi untuk membantu optimalisasi hasil belajar (Purnomo, 
Indrowati, dan Karyanto, 2013). Menurut Tahar dan Enceng (2006),  sumber belajar 
adalah suatu sistem yang terdiri dari sekumpulan bahan atau situasi yang diciptakan 
dengan sengaja dan dibuat agar memungkinkan seseorang dapat belajar secara 
individual. Sumber belajar adalah bahan-bahan yang dimanfaatkan dan diperlukan 
dalam proses pembelajaran, yang dapat berupa buku teks, media cetak, media 
elektronik, narasumber, lingkungan sekitar, dan sebagainya (Purnomo et al., 2013). 
Dari beberapa uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa sumber belajar adalah 
segala bahan atau situasi yang berada di sekitar lingkungan belajar yang bertujuan 
untuk membantu dan memudahkan dalam proses pembelajaran sehingga hasil 
belajar dapat optimal.  
2.5.2 Klasifikasi Sumber Belajar 
Sumber belajar dapat diklasifikasikan berdasarkan jenis, asal dan isinya 
(Satrianawati, 2018).  
a. Berdasarkan jenisnya: sumber belajar alami dan buatan. Sumber belajar 
berdasarkan jenisnya memandang bahwa pengalaman yang diperoleh siswa 
dalam belajar terdapat unsur kesengajaan dan ketidaksengajaan yang 
diperoleh manusia dalam menjalani kehidupan. Sumber belajar alami dapat 
berupa mengalami peristiwa atau mengamati peristiwa. Sedangkan sumber 
belajar buatan merupakan segala sesuatu yang dibuat untuk dapat diketahui 
dan digunakan oleh orang lain.  
b. Berdasarkan asalnya: primer dan sekunder. Sumber belajar primer merupakan 
sumber informasi pertama dan utama sekaligus menjadi pelaku munculnya 
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ilmu pengetahuan baru. Sumber belajar primer berupa orang yang memiliki 
informasi tentang sebuah peristiwa atau kejadian dimana orang tersebut 
bertindak sebagai pelaku. Sedangkan sumber belajar sekunder merupakan 
sumber elajar yang hadir setelah sumber belajar primer.   
c. Berdasarkan isinya: pesan langsung dan pesan tersirat atau tidak langsung. 
Pesan langsung merupakan inti, materi dan ilmu pengetahuan baru tentang 
informasi atau kejadian yang langsung didapatkann oleh si pencari informasi, 
si pembelajar, atau orang tertentu yang mempelajari ilmu pengetahuan baru.  
2.5.2 Manfaat Sumber Belajar 
Pembelajaran di dalam kelas melibatkan beberapa komponen yang 
diantaranya manusia dan pengunaan media atau sumber-sumber belajar yang dapat 
mendukung terjadinya proses belajar sehingga tujuan dari proses pembelajaran 
dapat tercapai. Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa dalam 
pembelajaran dibutuhkan suatu sumber belajar. Menurut Prastowo (2018), sumber 
belajar memiliki enam manfaat yaitu: 
a. Memberi pengalaman belajar secara langsung dan konkret kepada siswa. 
b. Dapat menyajikan sesuatu yang tidak mungkin diadakan, dikunjungi atau 
dilihat secara langsung dan konkret. 
c. Dapat menambah dan memperluas cakrawala sajian yang ada di dalam kelas.  
d. Dapat memberi informasi yang akurat dan terbaru.  
e. Dapat membantu memecahkan masalah pendidikan (terhadap instruksional), 
baik dalam lingkup makro (misalnya, belajar sistem jarak jauh melalui 
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modul) maupun mikro pengaturan ruang kelas yang menarik, simulasi, 
penggunaan film, dan proyektor.  
f. Dapat merangsang untuk berpikir, bersikap dan berkembang lebih lanjut.  
Menurut FIP-UPI (2007), fungsi sumber belajar adalah meningkatkan 
produktivitas pembelajaran, memberikan kemungkinan pembelajaran yang sifatnya 
lebih individual, memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pembelajaran, lebih 
memantapkan pembelajaran, memungkinkan belajar secara seketika, dan 
memungkinkan penyajian pembelajaran yang lebih luas.  
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2.6 Kerangka Konsep  
 
 
 
 
 
                
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Skema kerangka konseptual 
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Ekstrak buah legundi (Vitex trifolia Linn) 
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1. Merusak membran sel bakteri 
2. Menghambat sintesis DNA-
RNA pada bakteri  
3. Menghambat metabolisme 
energi pada bakteri  
Alkaloid  (Senyawa Polar) 
Fungsi: 
1. Mengganggu komponen penyusun 
peptidoglikan pada sel bakteri 
2. Merubah sturktur dan susunan asam 
amino  pada bakteri  
Terpenoid (Senyawa Polar)  
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1. Merusak membran 
sel bakteri  pada 
bakteri  
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Zona Hambat  
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Sumber belajar biologi SMA Kelas X     
KD 3.2 : Menganalisis berbagai tingkat keanekaragaman hayati di Indonesia beserta 
ancaman dan pelestariannya 
 
 
 
= Tidak diamati 
= Diamati 
 
*(Davis dan Stout 1971)   
 
Keterangan: 
 
Indikator : Siswa dapat menerapkan hasil penelitian tentang tanaman obat dan 
membudidayakannya sebagai bentuk upaya pelestarian 
 
Konsentrasi buah legundi 
(Vitex trifolia Linn) sebanyak 
75 mg/ml bisa menghambat 
pertumbuhan bakteri 
Bacillus subtilis 
Buah legundi (Vitex trifolia Linn) 
Antiinflamasi   
Antiviral   
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2.7 Hipotesis  
1. Perbedaan konsentrasi ekstrak buah legundi (Vitex trifolia Linn.) memiliki 
pengaruh terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus. 
2. Perbedaan jenis pelarut ekstrak buah legundi (Vitex trifolia Linn.) memiliki  
pengaruh terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus.  
3. Terdapat interaksi antara perbedaan konsentrasi dan jenis pelarut ekstrak buah 
legundi (Vitex trifolia Linn.) terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus. 
4. Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar biologi SMA kelas X 
dengan Kompetensi Dasar menganalisis berbagai tingkat keanekaragaman 
hayati di Indonesia beserta ancaman dan pelestariannya. 
 
